BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

VI1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil eksperimen persepsi terhadap mebel, kelompok eksperimen yang
mempunyai rata-rata persepsi yang lebih positif adalah kondisi 1 (Mebel Klasik
Indonesia). Variabel mebel klasik Eropa/Barat dan mebel Modern tidak terlalu
menimbulkan respon konsumen yang signifikan terhadap peningkatan persepsi
tetapi tetap mendapat respon yang positif. Variabel ruang tamu klasik Indonesia ini
berkaitan dengan seberapa besar pengaruh mebel klasik Indonesia terhadap persepsi
responden. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu oleh Pambudi, 2017
mengungkapkan tentang pemilihan furnitur di ruang tamu pada empat rumah
tinggal abdi dalem Keraton Yogyakarta yaitu kursi bergaya klasik yang juga
merupakan salah satu kebanggaannya. Pada penelitian ini, mebel klasik Indonesia
terbukti memberikan pengaruh terhadap persepsi desain responden dibandingkan
mebel Klasik Eropa/Barat dan Mebel Modern dan menjawab pertanyaan penelitian

pertama.

Sedangkan untuk hasil respon Sikap, disimpulkan bahwa responden menilai kondisi
1 hampir sama dengan kondisi 3 karena terjadi pembulatan nominal angka dan
kondisi 1 yang memiliki nilai lebih positif terhadap sikap pilihan desain. Hal ini
mendukung penelitian sebelumnya yaitu oleh Goulding dalam Rutherford (2011)
mengeksplorasi pengalaman masa lalu dengan reaksi nostalgia dan estetika
konsumsi kepada konsumen usia 22-40 tahun, motif membeli konsumen
terpengaruh oleh faktor story telling yang berulang tentang objek yang pernah ada
10-15 tahun yang lalu, tidak senang dengan gaya dan desain estetika saat ini,
pengalaman sosial dan jenis produk yang lebih tahan lama menjadi motif membeli
yang kuat dalam perilaku konsumsi sekaligus menjawab pertanyaan penelitian

kedua.

Yang menarik dari hasil eksperimen ini, meski ada dua kondisi klasik dalam
penelitian, yaitu ruang tamu Klasik Indonesia dan ruang tamu Klasik Eropa/Barat,
responden lebih memberi respon positif terhadap ruang tamu Klasik Indonesia.

Peneliti menyimpulkan bahwa “Variabel mebel Klasik Indonesia memiliki
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pengaruh terhadap persepsi dan sikap berupa minat pada pilihan desain responden”.
Ada kolerasi yang langsung antara mebel klasik yang merupakan relasi positif
dengan sikap untuk memilih desain dan membuktikan asumsi peneliti serta
menjawab pertanyaan penilitian. Menelaah model teori kongnisi lingkungan Gold,
lingkungan pada ruang tamu adalah variabel bebas berupa mebel, berpengaruh
terhadap intensitas emosi pada responden dan menegaskan bahwa persepsi
lingkungan seseorang tidak saja bersifat subjektif tetapi juga dinamis. Selanjutnya
persepsi ini berdampak pada respon perilaku pengguna yaitu memilih desain klasik.
Serta model mekanisme persepsi yaitu informasi atau pengalaman masa lalu akan
memberikan stimulus dan mempengaruhi kognisi (alam pikiran) yang
memungkinkan terjadinya persepsi, motivasi dan terbentuknya sikap dan

selanjutnya mempengaruhi perilaku yang muncul.

VI1.1.1 Kekurangan Penelitian
Berikut adalah kekurangan dari penelitian ini :

1. Bahwa penelitian ini diharapkan juga menggunakan sampel usia dewasa
dengan jumlah yang sama untuk mengetahui perbedaan persepsi dan sikap
dari penggunaan mebel klasik dikarenakan faktor usia.

2. Menggunakan sampel pria dan wanita dengan jumlah yang sama untuk
mengetahui perbedaan dalam persepsi dan sikap dari elemen alam
dikarenakan faktor jenis gender (jenis kelamin).

3. Peneliti merasa perlu adanya pengkajian lebih lanjut jika variabel tersebut
berpengaruh saat berdiri sendiri atau tidak berpengaruh sama sekali bagi

penilaian positif persepsi dan sikap konsumen.

VI11.2 Saran
1. Untuk penelitian berikutnya, mungkin dapat menggunakan studi kasus jenis
ruang tamu kantor atau ruang publik lain dengan permasalahan yang sama
agar dapat memperkaya khasanah ilmu desain terutama berkaitan dengan
kajian psikologis manusia dengan elemen interior.
2. Eksperimen ini masih sebatas menggunakan stimulus mebel melalui

pendekatan visual. Untuk penelitian berikutnya mungkin dapat menerapkan
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stimulus melalui pendekatan audial, olfactory, tactile, dan gustatory untuk
mengevaluasi respon psikologis yang sama.

Eksperimen ini menggunakan responden dengan latar belakang yang
homogen. Untuk penelitian berikutnya mungkin dapat menggunakan
responden dengan latar belakang yang heterogen untuk mengevaluasi
respon psikologis yang sama.
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